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RINGKASAN 

 

 

Awalnya akronim VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) 

untuk menggambarkan kondisi geopolitik yang tidak stabil setelah berakhirnya 

perang dingin. Setelah Revolusi Industri 4.0, VUCA digunakan di berbagai 

bidang seperti bisnis dan organisasi untuk menggambarkan lingkungan yang 

kacau, bergejolak, dan berubah cepat. VUCA dapat digunakan di bidang lain 

untuk memiliki pemahaman lebih baik tentang suatu bidang.  

Bidang desain interior tidak lepas dari pengaruh pandemi Covid-19. 

VUCA dapat diterapkan pada proyek desain interior karena tidak ada yang dapat 

mengetahui perubahan-perubahan yang akan menjadi kebiasaan baru dalam ruang.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data penelitian 

dengan questioner dan wawancara terhadap 50 orang desainer interior.  Desainer 

interior menghadapi VUCA dalam proyek desain interior menemukan masalah 

dan melakukan tindakan sebagai berikut: (1) Volatility. Proyek dilanjutkan tetapi 

mengalami keterlambatan karena perubahan aturan terkait pandemi sehingga perlu 

penyesuaian waktu dan anggaran proyek (management proyek). (2) Uncertainty. 

Ketidakpastian kondisi kesehatan terutama di zona-zona merah berakibat 

keterlambatan pasokan bahan sehingga protokol kesehatan diperketat dan 

perubahan spesifikasi bahan berdasarkan kesepakatan. (3) Complexity. 

Kompleksitas terkait anggaran tak terduga dan jenis proyek yang tetap berjalan 

(umumnya rumah dan perkantoran) dikomunikasikan secara online melalui 

aplikasi tertentu. (4) Ambiguity. Ketidakjelasan kondisi mempengaruhi kinerja dan 

proses desain yang diatasi dengan komunikasi 2 arah secara virtual. 

 

Kata kunci: VUCA, Covid-19, Desainer, Desain Interior  

  



  

4 
 

ABSTRACT 

 

 

Originally the acronym VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, 

Ambiguity) to describe the unstable geopolitical conditions after the end of the 

cold war. After the Industrial Revolution 4.0, VUCA was used in various fields 

such as business and organizations to describe a chaotic, volatile and rapidly 

changing environment. VUCA can be used in other fields to have a better 

understanding of a field. 

The interior design field cannot be separated from the influence of the 

Covid-19 pandemic. VUCA can be applied to interior design projects because no 

one can know the changes that will become new habits in the space.  

This study used descriptive qualitative method. Research data with 

questionnaires and interviews with 50 interior designers. Interior designers facing 

VUCA in interior design projects find problems and take the following actions: 

(1) Volatility. The project was continued but experienced delays due to changes in 

rules related to the pandemic so that it was necessary to adjust the project time 

and budget (project management). (2) Uncertainty. Uncertainty about health 

conditions, especially in the red zones, resulted in delays in the supply of 

materials so that health protocols were tightened and changes in material 

specifications were based on an agreement. (3) Complexity. Complexities related 

to unexpected budgets and types of projects that are still ongoing (generally 

homes and offices) are communicated online through certain applications. (4) 

Ambiguity. Unclear conditions affecting performance and design processes are 

addressed by virtual 2-way communication. 

 

Keywords: VUCA, Covid-19, Designer, Interior Design 
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PRAKATA 

 

 United States Army War College pada tahun 1987 memperkenalkan 

akronim VUCA (Volatility / Volatilitas, Uncertainty / Ketidakpastian, Complexity 

/ Kompleksitas dan Ambiguity / Ambiguitas) untuk menggambarkan kondisi 

geopolitik yang tidak stabil setelah berakhirnya perang dingin. Setelah Revolusi 

Industri 4.0, akronim ini banyak digunakan di berbagai bidang seperti bisnis dan 

organisasi untuk menggambarkan lingkungan bisnis yang kacau, bergejolak, dan 

berubah dengan cepat. Pendekatan tersebut dapat juga digunakan di bidang lain 

untuk memiliki pemahaman yang lebih baik tentang suatu bidang.  

Bidang desain interior tidak lepas dari pengaruh yang diakibatkan pandemi 

Covid-19. Pendekatan VUCA dapat diterapkan pada proyek desain interior karena 

tidak ada yang dapat mengetahui perubahan-perubahan apa saja yang akan 

menjadi kebiasaan baru dalam ruang.  

Bagi desainer interior dalam mendesain proyek sesuai kondisi dan trend 

desain sebelum pandemi Covid-19 telah banyak diteliti, namun dalam konteks 

Proyek Desain Interior di masa Pandemi Covid-19 ditinjau dari VUCA (Volatility, 

Uncertainty, Complexity and Ambiguity) masih belum banyak diteliti.  

Perancangan desain interior untuk membuat hasil akhir dalam sebuah 

perancangan interior dirasa sudah selesai, isu saat ini yang harus menjadi 

perhatian desain pada era saat ini adalah kehidupan kenormalan baru (new normal 

life). Kenormalan baru akibat pandemi Covid-19 yang melanda dunia saat ini, 

tidak saja merubah semua kebiasaan baru umat manusia beraktifitas, tetapi tentu 

saja berimbas pada desain interior. Dengan demikian ada perubahan besar dalam 

desainer interior di era new normal ini, yaitu memasukkan prinsip-prinsip 

kenormalan baru dalam proses perancangan interiornya. Pendekatan VUCA bisa 

dipakai sebagai alternatif pendekataan untuk mendapatkan gambaran 

permasalahan dan tindakan dalam proses desain interior di masa Pasca Pandemi 

Covid-19. 
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Penyusunan laporan penelitian ini melalui proses yang memakan waktu,  

untuk itu penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada yang terhormat: 

1) Kepala Lembaga Penelitian yang sudah memberikan kesempatan bagi peneliti 

untuk melakukan penelitian ini.  
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini masih jauh dari 
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Atas segala bantuan yang diberikan dari semua pihak, Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pandemi Corona Virus atau yang lebih dikenal Covid-19 membawa 

kejutan. Pada 14 Maret 2022 dimana proposal ini dibuat, jumlah infeksi virus 

corona di Dunia telah mencapai 459.716.495 kasus dari 227 negara dan telah 

menewaskan 6.070.151 orang, dan 60.143.614 orang positif aktif dan masih 

dirawat. (https://m.andrafarm.com/_andra.php?_i=daftar-

corona&jobs=&urut=2&asc=001 00000000&sby=&no1=2). 

Terjadinya pandemi Covid-19 di seluruh dunia membawa disrupsi besar di 

berbagai sektor usaha. Setelah enam bulan pandemi berlangsung, banyak pakar 

dan peneliti yang masih menyuarakan ketidakpastian akan kondisi mendatang. 

Salah satu sektor yang tidak luput dari pengaruh Covid-19 tentunya adalah sektor 

konstruksi dan termasuk di dalamnya para profesional di bidang arsitektur dan 

desain. Presiden New York School of Interior Design (NYSID) mengatakan bahwa 

kita dapat melihat kondisi saat ini secara pesimistis atau fokus sebagai peluang, 

karena krisis ini memaksa desainer interior untuk berpikir ulang (Sprouls, 2020). 

Refleksi historis perkembangan arsitektur sebagai respon terhadap 

pandemi. Pandemi Covid 19 membuat kesadaran masyarakat akan kebersihan dan 

kesehatan sebagai dasar perancangan kota dan arsitektur semakin besar. 

Fakta sejarah menunjukkan bahwa semua peristiwa pandemi yang pernah 

terjadi selalu membawa dampak perubahan besar ataupun kecil secara sementara 

maupun permanen. Setelah pandemi ini, arsitek perlu memikirkan kembali konsep 

rumah, tempat kerja, tempat rekreasi, ruang publik, kota, dan sarana transportasi 

untuk dibawa ke arah mana. 

Kondisi dunia akibat Pandemi Covid-19 yang berkepanjangan membawa 

banyak dampak dan perubahan besar dalam segala aspek kehidupan manusia. 

Keadaan dunia terasa tidak pasti dan secara dramatis mengubah hidup manusia. 

https://m.andrafarm.com/_andra.php?_i=daftar-corona&jobs=&urut=2&asc=
https://m.andrafarm.com/_andra.php?_i=daftar-corona&jobs=&urut=2&asc=
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Selain kecemasan tentang kesehatan, pandemi telah mengubah cara pandang 

manusia menghabiskan waktunya. Saat ini dalam fase new normal, dimana terjadi 

banyak perubahan, termasuk desain interior rumah, kantor, sekolah, restauran, 

pusat perbelanjaan, hotel, dan fasilitas publik lainnya. 

Perubahan selama pandemi Covid-19 terkait dengan adjustment yang 

dilakukan oleh manusia agar terhindar dari virus corona, baik saat berada di dalam 

rumah ataupun di luar rumah. Perubahan tersebut terjadi juga di bidang desain 

interior. Krisis akibat pandemi Covid-19 memaksa desainer interior untuk berpikir 

kembali tentang desain interior apakah itu desain inteior domestik ataupun publik.  

Menurut arsitek Ukraina, Makhno (2020) memperkirakan bagaimana 

rumah akan berubah begitu pandemi Covid-19 selesai dan kehidupan setelah 

wabah Covid-19 tidak akan pernah sama seperti sebelumnya. Nilai akan berubah, 

kehidupan dan kebiasaan manusia akan berubah, serta rumah juga akan berubah. 

Sebelum pandemi, para arsitek, desainer interior, dan profesional arsitektur 

dan desain lainnya terbiasa bekerja yang melibatkan interaksi, berkumpul dengan 

sekelompok orang, dan di sejumlah tempat yang berbeda. Sejak diterapannya 

physical distancing untuk menekan penyebaran virus, banyak aspek pekerjaan di 

bidang desain dan konstruksi yang terhambat. Saat ini, yang bisa dilakukan para 

profesional adalah beradaptasi dengan new normal dan mencari solusi untuk terus 

berkarya. 

Di masa pandemi, seringkali perusahaan atau organisasi bisnis 

menghadapi lambatnya laju bisnis, target pendapatan yang jauh dari harapan, 

komunikasi yang buruk, kehilangan pelanggan yang berharga, serta beberapa 

situasi yang serba sulit untuk diprediksi termasuk bisnis di bidang desain interior. 

Sektor bisnis desain interior menjadi salah satu sektor bisnis yang sangat 

terpengaruh dan terdampak pandemi Covid-19.  

Pengurangan aktivitas hingga lockdown jelas sangat berpengaruh pada 

bisnis sektor riil terlebih desain interior merupakan produk yang harus dilihat dan 

disentuh. 

https://www.enervon.co.id/article/1150/hadapi-new-normal-ini-starter-pack-yang-harus-kamu-bawa-saat-berpergian?utm_source=covid19_web&utm_medium=homepage
https://www.enervon.co.id/article/1146/pandemi-covid-19-masker-dan-jaga-jarak-terbukti-tekan-risiko-penularan?utm_source=covid19_web&utm_medium=homepage
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Pada lingkungan bisnis desain interior yang semakin dinamis, kompleks, 

dan penuh ketidakpastian ini, kemampuan desainer interior untuk beradaptasi dan 

menangani situasi yang abstrak lebih penting daripada sebelumnya. 

Situasi seperti ini telah diteliti seorang ahli militer dari Army War College 

AS (tahun 1990-an) sehingga melahirkan konsep VUCA  (Volatility, Uncertainty, 

Complexity and Ambiguity).  

VUCA adalah sebuah konsep tentang ketidakpastian kondisi yang 

berpengaruh pada bisnis, dan bagaimana perusahaan atau organisasi bisnis dapat 

mengatasinya.  

a) Volatility adalah dinamika perubahan yang sangat cepat dalam berbagai 

hal seperti sosial, ekonomi dan politik.  

b) Uncertainty karena sulitnya memprediksi isu dan peristiwa yang saat ini 

sedang terjadi. 

c) Complexity merupakan keadaan yang sangat kompleks karena banyaknya 

hal yang sangat sulit diselesaikan.  

d) Ambiguity yakni keadaan yang terasa mengambang dan kejelasannya 

masih dipertanyakan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagi desainer interior dalam mendesain proyek sesuai kondisi dan trend 

desain sebelum pandemi Covid-19 telah banyak diteliti, namun dalam konteks 

Proyek Desain Interior di masa Pandemi Covid-19 ditinjau dari (Volatility / 

Volatilitas, Uncertainty / Ketidakpastian, Complexity / Kompleksitas and 

Ambiguity / Ambiguitas) masih belum banyak diteliti.  

Pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:  

1) Sepertiapakah gambaran permasalahan VUCA dalam Konteks Proyek Desain 

Interior di Masa Pandemi Covid-19 Menurut Desainer Interior? 

2) Tindakan apakah yang diambil oleh Desainer Interior untuk mengatasi VUCA 

dalam Konteks Proyek Desain Interior di Masa Pandemi Covid-19? 

 


